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194752 - Mengubur Orang Mati Tanpa Dimandikan karena Tubuhnya
Terpotong-potong

Pertanyaan

Saya dari Irak. Saudara sepupu saya dibunuh oleh kelompok pendudukan dan kelompok sektarian.
Mereka menculiknya lalu memenggal kepalanya dengan pisau, memotong kedua tangannya dari
bahu, lalu meninggalkannya di tanah selama tiga hari. Kami tidak bisa pergi dan mengambil
jenazahnya karena situasi keamanan, dan cuaca pada masa musim panas sangatlah panas. Lalu
seorang pejalan kaki datang dan menutupinya dengan tanah. Lantas kami bisa mengambil
jenazahnya. Jenazahnya sudah membusuk. Jadi, saya menguburnya dengan ijtihad dari saya
sendiri tanpa memandikannya, karena kami tidak dapat memandikan jenazahnya. Setelah
beberapa lama, saya mengetahui bahwa seharusnya saya memercikkan air ke atasnya. Apakah

saya berdosa karena hal itu ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Kami memohon kepada Allah agar mengampuni saudara sepupu Anda, menghapus dosa-dosanya

dan -dengan rahmat-Nya- memasukkannya ke dalam surga.

Memandikan mayat hukumnya Fardhu Kifayah, sesuai dengan kesepakatan para ulama. la

merupakan kewajiban seorang Muslim terhadap Muslim lainnya.

Ala’uddin As-Samargandi mengatakan dalam Tuhfah Al-Fugaha’, 1/239, “Memandikan mayat

hukumnya wajib berdasarkan ijma’ para ulama.”

Apabila kaum Muslimin dapat memandikan jenazah mereka, maka mereka harus memandikannya,

kemudian mengkafani dan menguburkannya.
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Jika mereka tidak mampu memandikannya, karena memandikannya akan mengoyak tubuhnya,
maka mereka cukup menyiramkan air pada jenazah itu. Apabila hal itu juga tidak bisa dilakukan,
mereka bisa mentayammuminya dengan debu. Jika mereka hanya dapat memandikan
sebagiannya atau menyiramkan air pada sebagian anggota tubuh saja (anggota tubuh yang lain
tidak bisa), maka dimandikan anggota tubuh yang dapat dimandikan atau disiram dengan air,

kemudian anggota tubuh yang lainnya ditayammumi.

Ibnu Qudamah Rahimahullah mengatakan dalam Al-Mughni, 2/402, “Orang yang terkena cacar,
orang yang menderita luka bakar, atau orang yang tenggelam, jika memungkinkan untuk

dimandikan, maka hendaknya dimandikan.

Jika ada risiko terkoyak karena dimandikan, maka hendaknya disiram dengan air saja tanpa

menyentuhnya.

Jika ada risiko terkoyak dengan air, maka hendaknya tidak dimandikan, tetapi jika memungkinkan,
maka hendaknya ditayammumi, sebagaimana orang yang masih hidup yang terluka karena air.
Jika memandikan jenazah tidak memungkinkan karena ketiadaan air, maka ditayammumi. Jika
memandikan sebagian jenazah tetapi tidak memungkinkan, maka yang masih bisa dimandikan

dimandikan, dan sisanya ditayammumi, seperti halnya dengan orang yang masih hidup.”
Silakan rujuk jawaban dari pertanyaan nomor 154635.

Apa yang kami sebutkan tentang memandikan jenazah atau mentayammuminya sudah lewat
waktunya. Jika Anda melakukannya karena ketidaktahuan akan hukum syariatnya, maka Anda
hanya perlu memohon ampun (beristighfar) karena tergesa-gesa sebelum bertanya, dan
memperhatikan perlunya menyelidiki hukum syariatnya terkait masalah yang Anda hadapi. Allah
Ta’ala berfirman,
Gosalai ¥ 13 ) K30 Jal 11l
7 Jelus¥!

“Maka, bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Anbiya’ : 7).

2/3


https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/154635

(]

Wallahu A’lam.
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